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ABSTRACT 

 

Assets fixed ( fixed assets ) is resources tangible owned company and used 

in activities ( operation ) of the company. In procurement processes assets fixed in 

a company can be obtained by various ways, one of which is through leasing.  

PT RAS Actuarial Consulting is one of a company hold assets remain through 

leasing, but treatment akuantansi leasing to be implemented in the assets its not 

based on PSAK 30 ( Revision 2007 ). This identified because has not been 

registered value duty that still must be completed by company. 

 

 The purpose of this research is to be know and analyzes treatment 

accounting leasing to assets fixed has been applied by companies have in 

accordance with the directive psak 30 ( Revision 2007 ) or not. Methods used by 

researchers is the method descriptive namely research aims to explained that one 

phenomenon or described phenomenon. 

 

The results of research have been done on data that have been acquired, 

writer can draw conclusions that pt race actuarial consulting not apply psak 30  

( Revision 2007 ) properly , but seen from criteria such as the option move the 

right of possession at the end of the rent identify that PT RAS Actuarial 

Consulting choose rent financing ( capital lease ) and also inaccuracy the 

application of PSAK 30 ( Revision 2007 ) to affect reasonableness value, which is 

reflected in the balance. 
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ABSTRAK 

 

Aktiva tetap (fixed assets) merupakan sumber daya berwujud yang dimiliki 

perusahaan dan digunakan dalam kegiatan (operasi) perusahaan. Dalam proses 

pengadaan aktiva tetap pada suatu perusahaan dapat diperoleh dengan berbagai 

cara, salah satunya melalui leasing. PT RAS Actuarial Consulting merupakan 

salah satu perusahaan yang mengadakan aktiva tetap melalui leasing, akan tetapi 

perlakuan akuantansi leasing yang diimplementasikan pada aktiva tersebut belum 

sesuai dengan PSAK 30 (Revisi 2007). Hal ini teridentifikasi dikarenakan belum 

tercerminnya nilai kewajiban yang masih harus diselesaikan oleh perusahaan. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan menganalisa  

perlakuan akuntansi leasing terhadap aktiva tetap yang telah diterapkan oleh 

perusahaan telah sesuai dengan pedoman PSAK 30 (Revisi 2007) atau belum. 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif yaitu penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan satu fenomena atau mendeskripsikan fenomena. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap data-data yang telah 

diperoleh, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa PT RAS Actuarial 

Consulting belum menerapkan PSAK 30 (Revisi 2007) dengan benar, namun 

dilihat dari kriteria seperti adanya opsi pindah hak kepemilikan pada akhir masa 

sewa mengidentifikasikan bahwa PT RAS Actuarial Consulting memilih sewa 

pembiayaan (capital lease) dan juga ketidaktepatan penerapan PSAK 30 (Revisi 

2007) mempengaruhi kewajaran nilai yang tercermin dalam neraca. 

 

Kata kunci: Perlakuan Akuntansi Leasing, PSAK 30 (Revisi 2007) 
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